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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak etanol okra
merah (Abelmoschus esculentus L.) terhadap perbaikan struktur histologi sel
tubulus kontortus proksimal (TKP), serta penurunan kadar BUN (Blood Urea
Nitrogen), dan kreatinin pada serum mencit (Mus muculus) yang terpapar sodium
nitrit. Ekstraksi buah okra merah menggunakan pelarut etanol. Hewan coba yang
digunakan sebanyak 36 ekor mencit jantan dewasa galur BALB/c usia 8-10
minggu dengan berat badan *24-28 g. Hewan coba dibagi menjadi enam
kelompok meliputi: kontrol normal (KN), kontrol negatif (K-), dan kelompok
perlakuan (P1, P2, P3, dan P4). Dosis sodium nitrit yang digunakan sebanyak 50
mg/kg BB, sedangkan ekstrak etanol okra merah dengan variasi dosis 25, 50, 75
dan 100 mg/kg BB. Pemberian sodium nitrit dan ekstrak etanol buah okra merah
dilakukan per oral selama 23 hari berturut-turut. Parameter histologi yang diukur
antara lain jumlah sel TKP normal, nekrosis, dan mengalami pembengkakan.
Sedangkan parameter biokimia yang diukur yaitu BUN dan kreatinin pada serum.
Data sel TKP yang normal, nekrosis, serta kadar BUN, dan kreatinin dianalisis
dengan menggunakan uji One Way, sedangkan data sel TKP yang mengalami
pembengkakan diuji dengan Brown Forsythe. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak etanol okra merah dengan dosis 100
mg/kg BB pada kelompok P4 lebih optimal dalam memperbaiki kerusakan pada
TKP serta menurunkan kadar BUN dan kreatinin pada serum mencit yang
terpapar sodium nitrit dibandingkan dengan kelompok P1, P2, P3 dengan dosis
berturut-turut (25, 50, 75 mg/kg BB). Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini
yaitu pemberian ekstrak etanol okra merah mampu mengurangi kerusakan
histologi TKP, serta dapat menurunkan kadar BUN, dan kreatinin dalam serum.
Dosis pemberian ekstrak etanol okra merah yang paling optimal dalam
mengurangi kerusakan pada TKP, menurunkan kadar BUN, dan kreatinin pada
serum adalah 100 mg/kg BB.

Kata Kunci: ekstrak etanol okra merah, sodium nitrit, tubulus kontortus proksimal
(TKP), BUN, kreatinin.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of red okra (Abelmoschus
esculentus L.) ethanol extract on the improvement of the histological structure of
proximal convoluted tubule (PCT), as well as decreased levels of BUN (Blood
Urea Nitrogen), and creatinine in mice (Mus musculus) serum exposed to sodium
nitrite. Ethanol was used as a solvent in red okra extraction. Animals used in the
experiment were 36 adult male mice BALB/c, aged 8-10 weeks with with range of
weights of + 24-28 g. Animals used in the experiment were divided into six
groups which were comprised of: normal control (KN), negative control (K-), and
treatment group (P1, P2, P3, and P4). The dose of sodium nitrite used was 50
mg/kg BW, while red okra ethanol extract with a variety of doses of 25, 50, 75,
and 100 mg/kg BW. Administration of sodium nitrite and red okra ethanol extract
was done orally for 23 consecutive days. The measured histological parameter
included normal, necrosis, and swelling proximal convoluted tubule count. While
the measured biochemical parameters were BUN and creatinine in the serum.
Data related to the number of normal PCT cells, necrosis, and BUN, and
creatinine levels were analyzed using the One Way Anova test, while data on PCT
cells experiencing swelling was using Brown Forsythe. The results of this study
indicate that administration of ethanol extract of red okra at a dose of 100 mg/kg
BW in the P4 group is more optimal in repairing damage to the PCT and
decreasing BUN and creatinine levels in the serum of mice exposed to sodium
nitrite compared to the P1, P2, P3 groups with consecutive doses (25, 50, 75
mg/kg BW). The study reveals that the administration of red okra ethanol extract
can reduce the histological damage of PCT, and can reduce levels of BUN and
creatinine in serum. The dose of ethanol extract of okra red which is the most
optimal in reducing damage to PCT, reducing BUN levels and creatinine in serum
is 100 mg/kg BW.

Keywords: red okra ethanol extract, sodium nitrite, proximal convoluted tubule,
BUN, creatinine.
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